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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Limbah Ampas Sagu dan Air Cucian Beras Sebagai 

Media Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 

YOLINDA MATULESSY 

 

Pleurotus ostreatus  umumnya dapat tumbuh pada limbah atau sisa hasil 

pertanian yang mengandung lignoselulosa.  Pada penelitian ini memanfaatkan 

limbah ampas sagu dan air cucian beras sebagai media pertumbuhan jamur 

tiram karena ampas sagu dan air cucian beras merupakan salah satu limbah 

yang belum maksimal pemanfaatanya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh subtitusi ampas sagu dan air cucian beras terhadap kecepatan 

pertumbuhan miselium, peningkatan produksi P. ostreatus, dan kadar nutrisi 

pada P. ostreatus. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan media Ampas sagu- serbuk 

gergaji dengan penambahan air cucian beras dan ampas sagu-serbuk gergaji 

dengan penambahan bekatul, dengan empat pengulangan. Kadar karbon pada 

substrat diuji dengan metode spektrofotometri dan nitrogen dengan metode 

Kjeldahl. Kadar karbohidrat jamur tiram diuji dengan metode fenol-asam sulfat 

dan protein dengan metode Kjeldahl. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penambahan air cucian beras dapat mempercepat pertumbuhan 

miselium pada komposisi ampas sagu : serbuk gergaji (88:0%), namum total 

yield tertinggi pada penambahan bekatul pada komposisi 40:48% sebesar 99,88 

gram dan nilai BER (Biological Efficiency Rate) tertinggi pada penambahan 

bekatul dengan komposisi 40:48% sebesar 79,90%. Kandungan protein jamur 

tertinggi pada penambahan bekatul pada komposisi 88:0% sebesar 16,38%, dan 

kandungan karbohidrat tertinggi pada penambahan bekatul dengan komposisi 

88:0% sebesar 31,71%.  

Kata kunci : Pleurotus ostreatus, ampas sagu, air cucian beras, total yield 
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ABSTRACT 

 

Utilization of Sago Waste and Washed Rice Water as a Growth 

Media for White Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus) 

YOLINDA MATULESSY 

 

Pleurotus ostreatus generally can grow on waste or agricultural waste containing 

lignocellulose. This study is using sago pulp and rice washing water as a growth 

medium for oyster mushrooms because sago pulp and rice washing water is one of 

the wastes that has not been maximally utilized. The purpose of this study was to 

determine the effect of substitution of sago pulp and rice washing water on the 

speed of mycelium growth, increased production of P. ostreatus, and nutrient 

levels in P. ostreatus. Design of this research used the Completely Random 

Design with two media treatments of sago pulp -sawdust with the addition of rice 

washing water and sago pulp -sawdust with the addition of bran, with four 

repetitions. Carbon content on the substrate was tested by spectrophotometry and 

nitrogen methods using the Kjeldahl method. The carbohydrate content of oyster 

mushrooms was tested by the phenol-sulfuric acid method and protein by the 

Kjeldahl method. The results showed that the addition of rice washing water can 

accelerate mycelium growth in composition of sago pulp: sawdust 88: 0%, but the 

highest total yield on the addition of bran in the composition 40: 48% is 99.88 

grams and the highest BER (Biological Efficiency Rate) value at the addition of 

bran with a composition of 40:48 % is 79.90%. The highest fungal protein content 

in the addition of rice bran to the composition of 88: 0% was 16.38%, and the 

highest carbohydrate content was in the addition of bran with a composition of 88: 

0% is 31.71%. 

Key words: Pleurotus ostreatus, sago pulp, rice washing water, total yield©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur yang 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi, seperti protein, karbohidrat, serat, dan vitamin. Menurut 

Statistik Konsumsi Pangan tahun 2012 bahwa, konsumsi jamur di Indonesia 

mencapai 46,3 ribu ton  dan pada tahun yang sama produksi jamur di 

Indonesia hanya sebesar 45,85 ribu ton, sehingga Indonesia harus 

mengimpor jamur sebanyak 0,45 ribu ton. 

Selain di Indonesia, jamur juga dibudidayakan dan diminati di luar 

negeri. Menurut FAO tahun 2009 bahwa tiga besar negara penghasil jamur 

ialah China, Amerika serikat, dan Belanda. Beberapa jenis jamur konsumsi 

yang sering dibudidayakan yaitu jamur kuping, jamur tiram, jamur merang, 

jamur champingon dan jamur shiitake. Jamur yang paling banyak diminati 

oleh konsumen adalah jamur tiram karena harga yang relatif terjangkau.  

Budidaya P. ostreatus  umumnya dapat tumbuh baik pada limbah atau 

sisa hasil pertanian yang mengandung lignoselulosa, seperti serbuk gergaji. 

Di Indonesia serbuk gergaji sudah banyak dimanfaatkan sebagai media 

budidaya P. ostreatus, akan tetapi meningkatnya kebutuhan serbuk gergaji 

dapat menyebabkan deforestasi hutan yang berakibat pada kerusakan 

ekosistem hutan (Astuti et al., 2009). Penggunaan serbuk gergaji sebagai 

media pertumbuhan jamur dapat diminimalisir dengan menggunakan 

substrat yang lain yang berasal dari limbah pertanian agar dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan.  

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terhadap pemanfaatan 

limbah pertanian sebagai media budidaya P. ostreatus yaitu penelitian 

Wahidah et al. (2015) dan Sharma et al. (2013) keduanya menggunakan 

limbah jerami padi, sedangkan penelitian Hoa et al. (2015) dan Dasa et al.  
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(2011) memanfaatkan limbah batang tebu, dan Adjapong et al. (2015) 

menggunakan limbah jagung sebagai media budidaya P. ostreatus.  

Salah satu limbah yang belum maksimal pemanfaatannya ialah limbah 

ampas sagu, pemanfaatan ampas sagu masih terbatas, khususnya didaerah 

Maluku. Luas Areal dan Produksi Sagu menurut Statistik Perkebunan 

Indonesia komoditas Sagu 2015-2017 di Maluku yaitu  41.496 Ha dan 

11.905 ton,  dan kabupaten yang memproduksi sagu tertinggi ialah pada 

kabupaten  Seram Bagian Barat yaitu 9.483 ton pada tahun 2015. Sagu 

merupakan makanan khas daerah Maluku sehingga banyak sekali limbah 

yang dihasilkan dari sentra-sentra produksi sagu di Maluku khususnya di 

Seram Bagian Barat.  

Ampas sagu  dihasilkan dari proses pengolahan sagu menjadi tepung 

sagu,  limbah sagu yang terdapat pada sentra-sentra produksi sagu belum 

banyak dimanfaatkan, pada umumnya ampas sagu ditumpuk dan dibuang 

begitu saja ke sungai, sehingga kegiatan ini dapat mencemari lingkungan, 

khususnya di daerah aliran sungai. 

Ampas sagu berpotensi dijadikan sebagai media tumbuh P. ostreatus 

hal ini  karena ampas sagu atau ela mengandung karbohidrat 6,67%, protein 

1,31%, residu lignin sebesar 4,6%, dan selulosa 20% (Kiat, 2006), selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Stenly (2010) yaitu tentang pemanfaatan 

ampas sagu sebagai media budidaya P. ostreatus sehingga ampas sagu 

berpotensi dimanfaatkan. Perbedaan penelitian Stenly (2010) dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian ini memanfaatkan limbah ampas sagu 

dengan konsentrasi yang berbeda dan penambahan limbah air cucian beras 

sebagai media pertumbuhan jamur tiram putih. Pemanfaatan limbah ampas 

sagu sebagai media tumbuh P. ostreatus diharapkan dapat mengatasi 

masalah lingkungan di Maluku khususnya di Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

Selain substrat dibutuhkan juga penambahan nutrien pada media 

budidaya P. ostreatus yaitu suplemen seperti bekatul, bekatul banyak  

mengandung karbohidrat,  protein,  lemak,  vitamin,  dan  mineral (Darliana, 
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2013). Bekatul saat ini sudah banyak dimanfaatkan sehingga keberadaannya 

semakin sulit, oleh karena itu perlu adanya alternatif penggunaan bekatul. 

Air cucian beras banyak mengandung unsur dan senyawa yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan P. ostreatus seperti karbon, nitrogen, vitamin (B1, B3, 

B5, B7), dan mineral (Kalsum dkk. 2011). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Handiyanto dkk. (2013) bahwa air cucian beras dapat 

mempercepat pertumbuhan miselium pada konsentrasi optimum 90%.  

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka, pada penelitian ini 

dilakukan budidaya P. ostreatus dengan memanfaatkan limbah ampas sagu 

dan penambahan nutrisi dari limbah air cucian beras. Penggunaan limbah 

ampas sagu ini karena belum maksimalnya pemanfaatan limbah tersebut di 

Maluku, sehingga diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam upaya 

pengurangan limbah dan peningkatan ekonomi dan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat. 
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1.2 Rumusan masalah 

 

1. Apakah ada pengaruh pada variasi komposisi media ampas sagu dan 

serbuk gergaji terhadap peningkatan produksi P. ostreatus ? 

2. Apakah ada pengaruh pada variasi komposisi media ampas sagu dan 

serbuk gergaji terhadap kecepatan pertumbuhan miselium ? 

3. Apakah penambahan air cucian beras berpengaruh terhadap produksi  

P.ostreatus ? 

4. Apakah penambahan air cucian beras berpengaruh terhadap kadar 

protein dan karbohidrat pada hasil panen P. ostreatus ? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh variasi komposisi media ampas sagu dan serbuk 

gergaji terhadap peningkatan produksi P. ostreatus 

2. Mengetahui pengaruh variasi komposisi media ampas sagu dan serbuk 

gergaji terhadap kecepatan pertumbuhan miselium   

3. Mengetahui pengaruh penambahan air cucian beras terhadap produksi 

P. ostreatus 

4. Mengetahui pengaruh penambahan air cucian beras terhadap kadar 

protein dan karbohidrat pada hasil panen P. ostreatus 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Komposisi ampas sagu dan serbuk gergaji dengan penambahan air cucian 

beras menghasilkan pertumbuhan miselium tercepat pada pengamatan ke 

V (hari ke 15), sedangkan dengan penambahan bekatul menghasilkan 

pertumbuhan miselium yang lambat pada pengamatan ke VI (hari ke 18). 

2. Komposisi ampas sagu dan serbuk gergaji dengan penambahan air cucian 

beras menghasilkan total yield  tertinggi sebesar 46,98 gram pada 

komposisi 16:72% dan pada penambahn bekatul menghasilkan total yield 

tertinggi sebesar 99,88 gram pada komposisi 40:48%. 

3. Komposisi ampas sagu dan serbuk gergaji dengan penambahan air cucian 

beras memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan miselium, 

namun tidak terlalu berpengaruh pada produksi jamur tiram. 

4. Komposisi ampas sagu dan serbuk gergaji dengan penambahan air cucian 

beras menghasilkan kandungan karbohidrat tertinggi sebesar 27,97% pada 

komposisi 64:24% dan karbohidrat tertinggi pada penambahan bekatul 

sebesar 31,71% pada komposisi 88:0%.  

5. Kandungan protein tertinggi pada penambahan air cucian beras sebesar 

15,59% pada komposisi 0:88% dan protein tertinggi pada penambahan 

bekatul sebesar 16,38% pada komposisi 88:0%. 

 

5.2 Saran 

 

1. Kadar air didalam media sangat penting, oleh karena itu perlu dilakukan 

pengaturan kadar air sebelum disterilisasikan. 

2. Penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan kondisi lingkungan yang 

sesuai, diharapkan dapat menghasilkan panen yang lebih tinggi. 
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